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INTISARI

Tesis ini membahas tentang Audit Kebijukan Tata Kelola IT di Dinas Pensnaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Surakarta Menggunakan COBIT
4.1, bertujuan mengidentifikasi tata kelola, mengukur tata kelola serta memberikan
saran meningkatkan tata kelola teknologi informasi.

Memiliki tata kelola teknologi mfcnmxnymaghmkpadnmmmm dimulai dari
perencanaan sampai dengan i gar instansi dapat berjalan secara
optimal. COBIT Framewor ukuran. indicator. proses dan
|, L i optima dari mﬁum

can Feh}mnﬂn
I miasi dan T1
] gemban ull ol nformasi. Pada
1 adam bﬂi‘m‘nﬂl[lll dlll i pses dan 52
trol uhjl:chw,lhn]fhchngw enl met rises teknologt
ng berada pads level Defined.

 Tata Kelola, Teknologi Informasi.




ABSTRACT

This thesis discusses the IT Governance Policy Audit at the Surakarta City
mmmmmeswmﬁﬂmﬂmgmﬂﬁil nmmldentlfjr




BAB I
PENDAHULUAN
LI Latar Belakang
Penerapan Teknologi Informasi (TT) pada core bussiness organisasi dapat
permasalahan barudi antaranya: pengelola g kurang baik dan permasalahan

I Hal tersebut dapat menimbulkan

Surakarta sendiri memiliki infrastruktur Teknologi informasi yang dapat
mendukung dalam kineja pelayanan pada masyarakat, dalam penerapannya di
DPMPTSP memiliki permasalahan yang dihadapi yaitu scherapa optimal kinerja



sumber daya manusia karena belum dilakukan evaluasi terhadap kinerja

sumber days manusia.
Evaluasi merupakan pengukuran terhadap kualitas yang dipelajari, dengan
menggunakan standar dan melibatkan individu-individu. Standar umum yang bizsn
digunakan untuk mengevaluasi T1 di ant:

Unternationsl Orgapization for St

a adalah COSO, COBIT. ITIL, 1SO

em) 27001 dan NSA INFOSEC.

guidelines (Fryonanda 2019,
COBIT memiliki 318 Activities, 34 Level yang ada dikategorikan
dalam empat domain berikut :
|. Plan and Organise (PO}, terdiri dari 10 proses terkait perencanaan dan
penyelarasan strategi TI dengan strategi perusahaan atau organisasi.



2. Acquire anda Implement (Al), terdiri dari 7 proses terkait pemilihan,
pengadaan dan penerapan teknologi informasi yang digunakan.

3. Detiver and Support (DS), terdiri dari 13 proses terkait pelayanan T1 dan
dukungan teknisnya.

4. Monitoring and Evaluate {L{E .-,__I. v

1il) I-".l--_- PO L e

dan pen me ola

itial, 2- Repetable. 3- Defined, 4- Managey

ian ini menggunakan framework COBIT 4.

ktur TI yang ada di DPMPTSP Sm'akntn.ﬁ
2 dan COBIT adalsh metode yan

n adanya T Governance di orga

mengeunakan COBIT 5 dan
COBIT 2019 yang sudah a
1. Referensi berupa jumal atau tulisan ilmizh yang menggunakan COBIT 4.1
lebih mudah didapatkan dan dalam jumlah yang relatif banyak dibanding
COBIT 5 dan COBIT 2019 dikarenakan tergolong baru.



2, COBIT 4.1 relatif lebih mapan dan tidak ada tambahan rilis update nya,
sedangkan COBIT § dan COBIT 2019 masih terus berkembang, misal
pedoman assurance bary dirilis belum lama.

3. Terkait dengan obyek penelitian yaitu perspektif teknologi informasi maka

4. Penelition ini dilakuksn di DPMPTSP Surakarta bagian KABID
Pengaduan, Dokumentasi dan TL.



b. Metode evaluasi data pada penelitian ini menggunakan metode COBIT
4.1 yang berfokus pada domain Plan and Organize (PO), Acquire and

Imptenient (AT), dan Deliver and Support (DS).
c. Pengumpulan data vang akan digunakan berupa kuisioner dan hasil

fakultas ilmu komputer, Informatika Universitas Amikom Yogyakarta,
¢. Sebagai pengembangan ilmu yang diperoleh di Universitas Amikom
Yogvakarta,



1.5 Manfaat Penclitian

Adapun beberapa manfaat yang didapat antara lain :

1) Manfaat bagi peneliti
e Memperoleh ilmu pengetahuan baru tentang evlauasi tata kelola IT
d. Memberikan pengalaman_dalam mempelajari secara langsung




BAR 11
TINIAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjanan Pustaka
Pada penelitian yang dilakukan oleh Marzuki (2018), mengenai audit tmia

kelola teknologi informasi dengan menggy

domain Moniror Evafiatien

kerangka Kerja yaitu 1SO 22301:2012 dan Griffith University. Keterkaitan dengan
penelitian penulis adalah kesamaan dalam persiapan dan evaluasi dan rencana
darurat { Comtingenty Plan) terhadap SUTL



Pada penelitian yang dilakukan oleh Marita (2017), mengenai evaluasi tata
kelola teknologi informasi dengan menggunakan kerangka Framewerk COBIT 4.0
Domain DS (Defivery and Suppore) dan ME {(Monitarirg Evafuarion) di PT. Pro
Caor Internasional Finance Jakarta: tujuan dan penelitian ini adalah mengkaji
penerapan teknologi yang sudah ada spakah teknologi tersebut sudah tepat dan
dilaksanakan dengan bl atau tidak Gengan standst £ramevork COBIT sehingga
menghasilkan, kesimpulan pelaksana
masih belum sesuai harapan, ini terlibat dan hasil proses pengolahan datanya yang
sudah diatas dari kondisi Ewterprise Current sm{zwa tetopi belum
mencapai Enterprise Target (4 Manage & Measureable).

tuta kelola Tl sudah cukup baik, tetapi

Pada penclitian yang dilakukan Dindha don kawan-kawan (2019) mengenai
evaluasi tata kelola teknologi informasi dengan menggunakan Framwark COBIT
4.1 Domain DS (Deiivery and Support) dan ME {.'l.rmr'mﬁn;, Evaluation) di Dinas
i ini adilah untuk
mengukur tmgkat kematangan dart teknologi vang sudah ada apakah sudah tepar
dan Mﬁﬂmmﬁkmﬁ&k dengan standar COBIT. Kesimpulan dari
penelitian fersebut menghasilkan nilai rata-rata yang dibasilkan bahwa penyedia
penyedia jasa dari kebutahan layanan masih dilskukan secara reaktif serta belum

Komunikas] dan Informatiks Kota Batu, tujuan dari penelit

ada perencanasn yang maumg .dr.'néan rata-rata ﬁhdﬂ domain DS sebesar
1.62dengan nilai berkisar 1,00 sampai dengan 2,00. Berdasarkan Berdasarkan hasil
analisis kesenjangan yang telah dilakukan untuk dapat mencapai maturin: level

vang diharapkan. maka rekomendasi vang diberikan untuk dapat memperbaiki tata



kelola T1 pada Diskominfo Kota Batuadalah membuat dokumentasi mengenai
setiap aktivitas yang dilakukan.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Harfebi dan kawan-kaswan (2019)
mengenai evaluasi infrastruktur teknologi informasi dengan menggunakan
kerangka Framework COBIT 5 dan ITIL-V3 di institut Pertanian Bogor (IPB),

Dalam penelitian tersebut, didupatkin | ‘memuaskan dalam pengukuran

0) dalam
la teknologi informasi
nain BA 4, APO 7, DSS

sus ini hasil yang didapat masih
terlalu standar dan belum mencapai tingkat yang optimal, sehingga dibutuhkan
banyak rekomendasi.



12 Keaslian Penelltian
Tabel 2. Matriks literatuir review dan posist pemelitian
Evaluasi Infrastruktur Telumlnﬁ Informasi di dinas penanaman modal ikn pe]ny:m:m terpadu satu
pmru kmmmmunukm cobit 4.1

1 | Andit Tom Kelola Kharan ‘Men Draluny penelitian kasi mhmmclmm |eEvhuasi yang digunakan
Teknologi Informesi | Marzuki tinskut Mamrity van di dapal sesua hanya i | dalam penelitian
Menggunnkan COBIT | (2018) sail my don yong dengmn tinzkat Matarite | domain sava vt ‘menggunakan COBIT 4.1
4.1 Domam dhtmmmk yang dihammplon Menitoring & hl-:m Dormain Plan &
Momitoring Evaluas: sl seTis schinges kedeponnya Eviauation (ME) wrganize (PO, Deliver and
pada Perpuruon kedenjmngan sctiop | bisa behib baik lagi. dibizrapkan bisa Buppori (DS} don Acgusition
Tmggl Swasta prases pida domim menaboh domom mma: | ond Dnplementation (Al

e e
K Bumigorn
Matnmam,

2 | Peruncangan Busmess | Carsar 3 Membuui runcangmn | Berhasil menghasilkan }iL; Kerangka kena yang
Contimuity Plan Fajmans Business Cortignily | Busmess Contmunty uﬁﬁ digunakon pada penclrian
Berbasis Ristko padn | (2007) Plan berdusarkan | Plan berbasis resiko yang berjulan mengrunaknon
Sub Dirckiorat wﬁmﬁm . ymng ikan ﬂmﬁnm. untuk | 150 22300:2012 sedungkan
Pengembangzan dusar penilumn W'Hmhm kan BIPC, penelitian vane akon
Sistern Informasi stk ! dan kedun ?ﬁu-m {Tncident dilakukon akan menzgunakan
DPTSI “acumm sandar kerengks: Flamimg)don | COBITA.1

kega ymin IS0 .bem.m'r Recovery
hm -Hlﬂirrg}

10



Tabel 2.1 Matriks literatur revisifil penclitian
Evaluasi Infrostruktur Teknolog ] i di dj

o | udal
- !

3 | Evaluns tts keloka Dulnm penelition yang akan
tcknology mioomes dizunakan untuk mengukur
kerangka COBIT 4.1 n Franrewark
domarn DS (deliver & 4| dengan Domsam
sigppori) dan ME i
{nmmmg:ﬁm mmﬁﬂ?ﬂﬂ{[ﬂ}dﬂ

) v
KL Emen dmpfemantation (Al) schingga
Jakaria kematangean yang dihampkan

11



Tabel 2.1 Matriks literatur revies dan posisi penelitian
Evaluasi Infrastruktur Teknologi Informasi di dinas penanaman modal dan pelayanan terpadu satu
A T

Judul

Evaluss Taw Kelols

Teknologi Informas

Dinas Komunikesi | Supraptn, Yasi

dan Informatika Kota | Tyvrom

Batu Menggunakon Mursttyo,

Kerangia Keni Jurnal 7

COBIT 4.1 dengan Pengembangsin

Dommin Deliver and I:ﬂsﬂg: !

Support (1¥5) dan Informms; dan

Maonitor and Evalumte | Uma

{ME} Faonrpuler,
2019 %

fa ':{i:jmnpcucljti:iﬁ:

Nilm rata-rata padae
doamain DS schesar
1.62 dengam milm
herkisar | {4 sampai
d:‘iam lﬁ Dani
nili femsebul

ila torsbul dopat

Perbandingan

n .| medapatkan nngkat

Penelitizn yang skan
dilakukan akan berusaha

Fematangan yang dungmkan.
‘qulm:m mengrunakan
CORIT 4.| denpan Domain
Plan & organize (PO),
‘Befiver and Support (DS) don
Aecqusition and
Impfementntion | AT}




Tabel 2.1 Matriks literatur revi penelitian
Evaluasi Infrastruktur Teknologi Infort i b

Evalunsi Infrastruktor ; 1 ur 1 ih Ti dalam penclitan yang akon
ITIL V3 i denga ek il zan szat ini dan

organise (PO), Deliver and
Snppers (DS) dan Aequsiiion
and Tmplementation (AL,

13



Evaluasi Infrastruktur Teknologi 151 di
Anulisis Dan Evaluasi | Gede I Evahmsi don onalises
Tatn Kelola j tate kelola IT pada
Tchuﬁ' Informasi | Gusti COBIT | USS) dilakuken di
usst Agung menilai - CUFERER NAGS
Menppunakan i ilitas Tiprrumaks
Framework COBIT 3 memberi :
Puda PT. BPR Naga i ]
-tasar
bt
teknologi

Tabel 2.1 Matriks literatur

—_———

Penelition yeng wkan

drjl]nhnmmmhn
4.1 dengan Diomarn

& organce (PO,

ver and Suppori (DS) don
and

{Al) dan

un domanm vang sda

uniuk memiokuskan
penchitian.

14
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2.3 Landasan Teorl

2.3.1 Evaluasl
Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu perencanaan,
organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa adanya evaluasi maka

hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan yang

kualitas sesuatu, baik ¥
pada pemberi nilai dan arti itu adalah evaluasi.
2.3.2 Tata Kelola

“governance" merupakan turunan dani kata “govern”, yang artinya
membuat kebijakan (poficies) vang sejalan‘seloras’ dengan Keinginan/spirasi
masyarakat atau kontituen (Handler & Loba, 2005). Sedangkan penggunaan
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pengertian  “governance” terhadap Teknologi Informasi (/T Gevermance)
makstdnya adalah, penerapan kebijakan T1 di dalam organisasi agar pemakaian T1
{berikut pengadaan dan pelayanannya) diarahkan sesuai dengan tujuan organisasi

Lebih lanjut Oltsik mengatakan bahwa /T Gavernance yang baik harus berkualitas,
well-defined don bersifat “repetable processes™ yong terukur (metric), [T
Governance yang dikembanghkan dalam suatu organisasi modemn berfungsi pula
mendefinisikan (autline) kebijakan-kebijakan TI, menctapkan prosedr penting IT



‘I'T

Proses, dokumentasi aktivitas TL termasuk membangun [T Plan yang efektif
berdasarkan perubahon lingkungan perusahaan dan perkembangan TL

Dari beberapa definisi tata kelola T1 tersebut, maka kita simpulkan bahwa
tujuan dibangunnya /T Gevernonce intinya adalah, menyelaraskan [T Resources
yang sudah di investasikan jutaan doflar tersebut dengan strategi organisasi {agar
menjadi enabier). Unuk mewujudkan IT Governance dalam suatu organisasi, maka
suaty organisasi harus membangun strukfur yang dinamakan dengan /T
Goverpance Fromework, y.luglrm&]m polanya sebagai berikut 1

2.3.3 Teknologl Informasl

Banyak istilah yang berhubungan dengan Teknologi Informasi karena
banyaknya perubahan dan tidak adanya kesepakatan istilah yang digunakan.
Beberapa istlah yang sering digunakan adalah yaitu, Sistem Informasi Manajemen.

System Informasi Manajemen berbasis Komputer, Teknologi Informasi (TT),
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Teknologi System Informasi, Technologi Computer. Manajemen Informasi, dan
System Informasi (Jogiyanto, 2003 ),

Menurut beberapa pakar Teknologi terdapat beberapa definisi Teknologi
Informasi (dalam Abdul Kadir dan Terra), yaitu :

konotasi memiliki nilai ekonomi yang mempunyai nilai jual.

Dari definisi tersehut dapat dijelaskan bahwa teknologi informasi tidak
sekedar berupa teknologi komputer, fetapi juga mencakup teknologi komunikasi.
Dengan kats lain, Teknologi informasi adalah gabungan antara Teknologi
Komputer dan Teknologi Telekomunikasi.
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Teknologi Informasi juge dimanfaatkan oleh banyak organisasi sebagai
kekuatan untuk menghadapi persaingan yang semakin ketat ini. Menurut Sutejo
{2002) banyak manfaat yang dipetik oleh perusahaan dengan penggunaan TI, yaitu:

| Integrasi data dan informasi pembangunan TI memungkinkan

Meningkatkan kualitas produk dan kecepatan layanan konsumen.
Melalui TL semua departemental dalam perusahaan akan mendapat
aliran informasi yang tepat pada waktunya sehingga kualitas produksi
dapat ditingkatkan. Karena departemen persediaan barang dan
departemen produksi dapat memperoleh informasi yang jelas dan tepat
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dalam waktu yang singkat, yang akan berdampak pada peningkatan
layanan konsumen.
6. Meningkatkan citra perusahaan. Pembangunan T1 akan meningkatkan
citra  perusshasn dari sudot pandang internal mavpun eksternal

Manfast T1 dibidangsbisnisdupatdi agai produk atau dapat
digunakan sebagai alat (tools). Jadi, sebuah perusahaan dapat menghasilkan produk
Tl atau dapat menggunakan T1 untuk menghasilkan produk astou lavanannya
{Raharjo, 2002).
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234 COBIT

Framework COBIT (Control Obfective for Information and Related
Technologi) dapat dapat diartikan sebagai tujuan pengendalian untuk informasi dan
teknologi terkail dan merupakan standar terbuka untuk pengendalian terhadap
nosikan oleh ITGL Framework
alah merupakan alat (tool)
e Tool) COBIT




Gambar 2.3 Kubus COBIT

Sumber | IT Governance Insitutie, 2007
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Dalam konsepnya COBIT membagi proses TIK kedalam 4 domain yang
saling terkait yaitu Plan & Organize (PO). Acquire & fmplement (Al), Delivery &
Support (DS), dan Manitoring & Evaluate (ME). Masing-masing domain tersebut
terdiri atas proses-proses TIK gemeric yang dilengkapi suatu maturity model
sebagai skala generic (0 5/d 5) untuk mengukur secara praktis kematangan proses

bahkan belum menyadari hahwa ada masalah yang haris.di

n-iehurﬂng}mng an fugas yang sama. Tidak ada
pelatihan formal atau komunikasi tentang prosedur standar, dan
tanggung jawab diserahkan kepada individu, Ada yang tinggi
tingkal ketergantungan pada pengetahuan individu dan, oleh karena
itu, kesalahan mungkin terjadi.



4. 3 Defined
Prosedur telah distandarisasi dan  didokumentasikan, dan
dikomunikasikan melalui pelatihan. Tni diamanatkan bahwa proses
harus diikuti; namun, kecil kemungkinannya bahwa penyimpangan

cepat ’m:mdq:tui.

Dengan melakukan komparasi terhadap seluruh proses TIK yang terdapat
dalam kerangka kerja COBIT tersebut, maka tingkat kematangan tata kelola TIK



BABIII
METODE PENELITIAN
3.1  Jenls, Sifat dan Pendekatan Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis dengan menggunakan
standar audit dalam bentuk kerangka kerja GOBIT yang diterbitkan oleh ITGI dan

quire and Implement (Al),

1 dengan mengacu pada
Countrol Objective, Key P e Goal Indicators (KGI)
dan Maturity Model. Penelitian dilnkukan mengacu pada Maturity Level.
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian action research.
Dalam metode penelitian action research peneliti akan terlibat langsung dilapangan
untuk observasi, mencari data dengan cara wawancars dan menelaah dari dokumen-
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dokumen pendukung yang ada. Adapun tahap pada pelaksanaannya antara
lain tahap planning, action, result.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus dengan
fokus pada DPMPTSP Surakarta bagian KABID Pengaduan, Dokumentasi dan T1.
Pemilihan kasus tersebut dikarenakan meng
Surakarta yang ingin menjadi mevujt Solo Sebagai Kota Investasi yang
y dan Kualitas Dalam

amatl ‘l.l'ili 'III.EHL dan DMTEE

b. Obserya . iekatan untuk memperaleh
data dengan cara mengamati langsung objek datanya (Jogiyanto,
2008). Dalam penelitian ini dilskukan pengamatan langsung
pada objek penelitian di DPMPTSP Surakarta bagian KABID
Pengaduan, Dokumentasi dan TI.



2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari beberapa kajian pustaka
yakni study literatur. Studi literatur adalah proses menelaah dan

& Key Goal Indikator (KGI)

34
‘bahan atau materi, alat, urutan langkah-langkah yang dibuat secara sistematis, logis
sehingga dapat dijadikan pedoman yang jelas dan mudah untuk menyelesaikan
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permasalahan, analisis hasil dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Urutan langkah-
langkah penelitian penyelessian masalah dapat dilihat pada gambar 3.1.

yang dilakukan dapat dijadikan ascuan kembali dikemudian hari,
a. Studi Literatur
Proses studi literatur yang dilakukan disini adalah dengan cara
melakukan pencarian dasar-dasar feori dan penemuan dari penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Teori-teori yang terkait dengan
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permasalahan penelitian COBIT Framework 4. dan penelitian yang
menggunakan Framework COBIT versi lainnya atau penelitian yang
menggabungkan beberapa model evaluasi berusaha digali oleh
penulis dan dirangkumkan secara singkat sesuai dengan kebutuhan

[T CANDRL km il

terdapat dalam kerangka kerja COB

kondisi sebenamyu saat ini. untuk kemudian dicarikan solusinya.
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3.4.1 FPemillihan Model

Model dalam evahsasi teknologi informasi yang digunakan adalah model
framewerk COBIT 4.1, COBIT memiliki cakupan 4 domain tetapi belum tentu
semua organisasi memiliki mencakup keseluruhan proses-proses tersebut. Domain
yang akan dijadikan dasar adalah domain Phan and Organize (PO, Acquire and
Tmplement (AL, don Beliver and Sippat {m:ikm berdasarkan proses inisiasi
sebelum penelitian sebelumnys menunjukkan hahwa domain-domain inilah yang
berhubungan ﬂengm pmﬁm#m permasalahan yang ada d’lﬁm_ht.ur belakang.
benar focus sehingga mampu sehagai bahan evaluasi tata kelola dan mendukung
visi dari organisasi.
3430 'Mu]nn Dk

‘Penelitian ini merupakan penelition deskriptif. yang berarti hasil penelitian
disajikan dalam bentuk deskripsi. Penelitian ini dilakuksn melalui studi kosus
dimans: lokasi penclifim adalsh DPMPTSP Surakarta Studi ini mengukur
kematangan mengendalikan proses teknologi informasi yang terjadi di lembaga-
lembaga dalam rangka mencapai tjuan institusional didasarkan pada COBIT
framework versi 4.1. Data yang digunakan ﬂlﬂmpﬁﬂﬁm i terdirt dari daia
premier dan data skunder, Data premier diperoleh dari wawancara dengan tim
manajemen, penanggung jawab teknologi informasi dan staff vang didasarkan pada
instrumen penelitian dengan menggunakan kuisioner, survei dan observasi pada

implementasikan teknologi informasi. Melengkapi kuisioner dilakukan dengan
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menggunakan wawiancara langsung kepada responden. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai laporan dan publikasi vang relevan dengan penelition.
1. Wawancara
Pengumpulan data melauli wawancara dilakukan dalam suasana tidak

formal. Penulis melakukan wawancara terhadap manajemen dan

nengguna teknologi informasi khusus pe

{uth DL K AT 1

TEsponden ttﬁ d|wtu[urg m i

digunakan sebagai pendukung dari hasil survei kuisioner yang diperoleh
penulis.
b. Observasi

Melakukan observasi di DPMPTSP Kota Surakarta, Mengamati secara
langsung tentang penerapan, pemeliharaan, serta kebijakan tata kelola
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kebijakan tatn kelola informasi di DPMPTSF Kota Surakaria.
3.4.4 Pengolahan Data
Tahap proses pengolahan data dalam penelitian ini melalui serangkaian
tahapan-tahapan sebagai berikut :

1EOTTIIASY

pada model COBIT 4, oleh penulis adalah
responden yang mewakili ble RACT (Respansibility,
Accountability, Consult, and Inform) pada proses pengolahan data (IT
disertakan dapat dilihat pada table 3.1.
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Keseluruhan responden mendapatkan perlakuan yang sama dalam
pengisian data kuisioner didampingi oleh penelitian sebagai auditor.
Table 3.1 Perkiraan Responden Kuisioner

Responsible! K.E-Pllﬂ ;E.:. aduan &TI
Penanggung jawab
Accounts

ngan cara meneliti § data yang terkumpul dari
penyebaran kuisioner. Langkah tersebut dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang terkumpul sudah cukup layak. Pemeriksaan datn atau
editing dilakukan terhadap jawaban, kejelasan tulisan, kejelasan makna
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€. Pembuatan Simbol
Pembuatan symbol ini dilakukan sebagai usaha untuk menyederhanakan
data yaitu dengan memberikan symbal nilai angka pada masing-masing
kategori jawsban dari seluruh responden.

d. Tabulasi

Analisis didasarkan pada data hasil wawancara dan survey kuisioner
terhadap objek wawancara pada KABID Pengaduan, Dokumentasi dan
TI yang akan diperoleh penulis. Analisa yang dilakukan pada tahap ini
adalah analisis untuk menilai tingkat kematangan (manerity) tata kelola
sistem informasi untuk proses domain Plan and Organize (PO), Acquire
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and Implement (Al). dan Deliver and Support {DS) saat ini {as-ix). Pada

tahap analisis tingkat kematangan tata kelola sistem informasi saat ini
(as-is), peenulis melakukan penilaian terhadap masing-masing atribut
model kematangan untuk proses vang akan dinilai. Setelah masing-
masing atribut model

informasi yang an. berdasarkan milai masing-masing atribut
model kematangan untuk proses yang dinilai. Penilaian tingkat
kematangan tata kelola teknologi informasi yang diharapkan (to-be),
diperoleh berdasarkan nilai rata-rata seluruh atribut model kematangan
untuk proses-proses yang dinilai.
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c. Analisis Kesenjangan
Setelah tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi untuk saat
ini (as-is) dan tingkat kematangan tata kelola teknologi informasi yang
diharapkan (1o-be) diperoleh. penulis melskukan analisis kesenjangan
(gop amalysis) terhadap tingkat kematangan tersebui. Analisis

tidak sesuai dengan tingkat kematangan yang diinginkan. Untuk dapat
periu dilakukan analisis kesenjangan atribut model kematangan.



34.7 Rekomendasi dan Perbalkan
Rekomendasi perbaikan diperoleh dari hasil amalisis yang dilakukan
terhadap tingkat kematangan sast ini dan tingkat kematangan yang diharapkan.
Perolehan rekomendasi tersebut diharapksn mampu memberikan hasil yang
maksimal dalam pengelolaan teknologi dnformasi pada KABID Pengaduan,
B .. cispiikesikan secan

Pada tahap akhir i . penclitian yang diperolch.
Kesimpulan yang diperoleh memuat bagaimana kondisi tata kelola teknologi dan
sistem informasi pada KABID Pengaduan, Dokumentasi dan T1 saat ini. Kondisi
tata kelola teknologi informasi yang dibarapkan sebagai scuan perbaikan dan



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Instansl

Salah satu model yang dapat dijadikan solusi oleh Pemerintahan Daerah
khususnya pemerintahan Kota Surakaa untuk mengatasi permasalahan-
permasalahan pelayanan publik sdalah membetuk Unit Pelayanan Terpadu UPT).
Pembentukan Linit Pelayanan Terpadu didasar dengan Kepuitusan Walikota Madya
Kepada Daerah Tingkat I Surakartn. Kcbijakan ini kemudian dikuatkan dengan
Peraturan Walikots Surakartas Nomor |3 Tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 dan
Pemturan Walikota Surakarta no 2 Tahun 2007 fentang Pelimpahan. Sebagian
Walikota Surnkarta Kepada Koordinator Unit Pelayanan Tcl‘piuh,"p!ﬁm_lﬂl]ﬂ
dalam bentuk kantor Pelavanan Perizinan Terpadu Kota Surakarta. Dan pada
akhirmya disempumakan dengan peraturan Daerah Kots Surakarts Nomor 10 Tzhun
N6 }enﬁ)ig"pembenluknn dan susunan perangkat damhimsw.akm*:sehmggu
terbentukioh Dinas Penanaman Modal dun Perizinan Terpadu Satu Pintu Kota
Suraksarta.

mmmlm dihmpi:m:m" Surakaria mempumnyai
keunggulan kompetitif dalam pelayanan kepada masyarakat. Adapun bentuk
layanan yang diberikan ml:lii;ruti j.ﬁyﬂnan perznan dan non perizingn yang prima
dan satu pintu dengan kemudahan biaya yang transparan, serta ketepotan wakto
penyelesaian. Selain itu juga didukung dengan pemanfaatan Sistem Informasi dan
Teknologi Informasi yang memadai, sehingga data yang disimpan maupun data

disajikan senantiasa cepat, tepat, akurat serta yang tak kalsh penting adalah adanya

19
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pendelegasian sebagai wewenang Walikota Surakarta No 52 Tahun 2012
tentang Pendelepasian Kewenangan Walikota di Bidanp Pelayanan Perizinan
kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu Kot
Surakarta. Hal tersebut diarapkan dapat mendorong terciptanya iklim usaha yang

Visi DPMPTSP .l i

DPMPTSP : Terwujudnya kota Surakarta sebagai kota pro investasi yang
menjunjung Kesederhanaan, Transparansi, Ketepatan Waktu dan Kualitas dalam
pelayanan Publik.

Walikota ; Solo berseri tanpa korupsi untuk mewujudkan masyarakat 3
WMP {Wasis, Waras, Wareg, Mapan dan Papan) dengan membangun 5 Budhaya
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{Budhaya Gotong Royong, Budhaya Memiliki. Budhaya Merawat. Budhaya
Menjaga, Budhaya Mengamankan) Kota Salo dan seisimya.
4.2.2  Misl DPMPTSP

I. Meningkatkan pelayanan dan mengembangksn teknologi informasi
penanaman modal.
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44 Tugas Pokok DPMPTSP
Melaksanakan Penyusunan dan Pelaksanaan Kebijakan Daerah Di Bidang
Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan.

Proses alur kendali sistem pada DPMPTSP meliputi :



Gambar 4.2 qu:}l:m.he_gm:lur cends
fratan Berkas Pemohon ©

skan ke bagian Back

Office (Cetak pkap maka akan dilakukan
routing ke server sms gateway yang memberitahukan kepada pemohon
bahwa berkas tidak dapat diperoses/ditolak dan dimohon untuk melengkapi,
selajutnya berkas diserahkan kebagian Costumer Service.

5. Setelah berkas melewati Back Office (Cetak SKRD) Berkas diteruskan ke
bagian Penerbitan, pada bagian penerbitan akan dilakukan routing ke server
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sts gateway yang memberitahukan biaya retribusi yang dikenakan kepada
pemohon.
6. Selanjutnya pemohon Malakian pembayaran retribusi ke kasir.
7. Selanjutnya berkas pemohon diteruskan kebagian Back Office {Cetak SK).
. selanjutnya Selanjutnya berkas pemohon

8. Perizinan bidang kontruksi
9, Perizinan bidang kepariwisataan



10. Perizinan bidang perhubungan

Untuk kepadatan dalam proses pelayanan diDPMPTSP Surakarta dalam
dalam setiap bulan dan memiliki data rekapitulasi yang diinput setiap bulan
maupun tahun yang total keseluruhan pada-akhir bulan juni 2018 memiliki 10.967

I mat Perusahaan

9. Fotocopy izin teknis dari SKPD / Instansi / Lembaga terkait
10. Pas photo 4 x 6 khusus Permohonan SIUP
1 1. Pernyataan juminan atas keabsahan dokumen yang diajukan
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12. Surat Kuasa apabila tidak mengurus sendiri

47  Pemanfaatan Tekologl Informasi

I. Pelayanan Perizinan Maupun Non Perizinan menggunakan Sistem
Informasi dan Teknologi Informasi (Sistem Informasi Perizinan)

2. Media Informasi Layanan Perizi
(Tracking Perizinan, 8

6. Website Resmi bpmpt surakarta.go.id
7. Aplikasi Polling Kepussan Pengunjung & Aplikasi SKM dengan
Tehnologi Touchscreen.
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4.8  Pemetaan Top-down Approach COBIT 4.1 Maturity Madel
4.8.1 Tujuan Organisas] (Business Goals)

Pemetaun tujusn bisnis {Business Goal) dibagl berdasarkan pemetaun pada
balance scorecard. Pada COBIT 4.1 perspektif balance Scorecard dibapgi menjadi
|7 tujuan bisnis. Business Goal ini didapatkan dan Visi dan Misi pthak DPMPTSP
Kota Surakarta. Adapun tujuan bisnis terdapat padatabel 4.3.

Tabel 4.3 Business Gdal CORIT 4.1
Perspektil | No | Busmess Goal

Perspekiif Keunngan I Penyediaan pengembalian investasi yang baik
dari  bismis wyang  dibangkitkan eknologi

mformais,

2 Pengelolaan resiko bisnis yang terkait dengan

teknologi informasi.

k] Peningkatan  transparansi  dan fota  kelols

penisahaan,

Perspektif Pelanggan | 4 Peningkotan lavanan dan  onentasi terhadap

pelanggzan.

tah

Penawaran produk dan jasa yvang kompetitif.

6 Penentuan ketersediaan dan kelancaran layanan.

7 Penciptakan  kefangkasan untuk  menjawab

permintaan bisnis vang berubah.

8 Pencapaian optimasi biaya dar penyampaian

layanan.
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Tabel 4.3 Business Goal COBIT 4.1 (Lanjutan)

9 Perolehan informasi yang bermanfaat dan handal

untuk pembuatan keputusan strategis.

Perspektif Internal 10 | Peningkatan dan pemeliharaan funpsionalitas

proses bisnis.

Il | Penurunan biayi proses.

12 | Penyedisan  kesesugian lerhadap  hukum

eksternal. regulasi dan kontrak.

I3 | Penvediaan kesesusian ferhadap kebijakan

imternal.

14 | Pengelolaan perubahan bisnis.

15 | Peningkstan dan pengelolaan produktifitas ' dan

operasional dan staf,

Perspektil 16 | Pengelolaan inovast produk dan bismis.

pembelajaran dan | 17 | Perolehan dan pemelihaman karyawan yang

pertumbuhan terampil dan termotivas,

Adapun hasil pemetaan fujuan organisasi DPTMPTSP Kota Surakarta kedalam
tujian bisnis {Business Goals) vang berlako di COBIT 4.1 dupat dilihar pada tabel
4.4,

Tabel 4.4 hasil pemetaan tujuan DPTMPTSP Kota Surakarta ke business goals

Business Goals Tujpan DPTMPTSP  Kota | Perspektif  Business

Surakarta Goals COBIT 4.1
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Tabel 4.4 hasil pemetaan tujuan DPFTMPTSP Kota Surakarta ke business goals

{Lanjutan)

Peningkatan  layanan | Terwujudnya kota Surakarta | Perspektif Pelanggan
dan orientasi terhadap | sebagai kota pro  investasi
pelanggan. yang menjunjung
Kesederhanoan, Transparansi,
Ketepatan Wakiu dan Kualitas
dalam pelayanan Publik.

Somia fjuan organisad dipetakan pada porspekF pelanggan karena kebutuhan
infrastruktur teknologi informasi untuk meningkatkan pelayanan publik sangat

pen!lng dalsm sebush orgnisasi. Fokus kerja perspofif pelanggan adalah
menciptakan produk dengan tujuan utamanya yaitu meningkatkan xvanan publik
yang sesuai dengan permintsan dan kebutuhan.
482 Tujuan Teknologl Informasl (IT Goals)

Pemetann selanjutnya yakni pemetsan tujuan bisnis {Business Goals) ke
tujuan [T (1T Gaals) yang sebelumnya telah mendapatkan hasil pemetaan tujuan
organisasi ke tujuan bisnis. Adapun pemetasnnya dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Linking Businexs Goals 1o IT Gouls

Perspektif | No Business Goals IT Goals
Perspektif 4 | Peningkatan layanan dan orientasi| 3 23
Pelanggan terhadap pelanggan.

Berdasarkan hasil pemetaan diatas dapat dilihat bahwa tujuan [T (IT Goals) COBIT

4.1 yang sesuai dengan DPTMPTSP Kota Surakarta terdapat pada tabel 4.6.
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Tabel 4.6 IT Goals yang tenidentifikasi

Mo | IT Goals

3 | Pastikan kepuasan pengguna akhir dengan penawaran layanan dan tingkat

pelayanan.

23 | Pastikan bahwa layanan T1 tersediasésuai kebutuhan.

Berdasarkan tabel 4.6 terdapat 2 /7 Geuls yang berhasil didapatkan yaitu [T Goals
3 dan 23 dansemusnya berkenaan dengan peningkatan pelayanan publik.
4.8.3  Proses-Froses Teknologl Informast (IT Process)

Setiap tujuan teknologl informasi (/T Process) dapat terdini dan beberapa
proses teknologi mformas: yang terkait sesual dengan pedoman COBIT 4.1,
Pemetaan antam /T Goals dan T Process dopat dilihat di tabel 477,

Tabel 4.7 Pemetaan T Goals ke IT Process COBIT 4.1

No | IT Goals Process

3 | Pastikan POE | AlS | DSI1 | DS2 [ DST [}ES DS | DSI3
kepuasnn
pengguna  akhir
dengnn
penawaran
layanan dan
tingkat

pelayinan.




Tabel 4.7 Pemetaan IT Goals ke /T Process COBIT 4.1 {Lanjutan)

23 | Pastikan bahwa | DS3 | DS4 | DSE | DS13
layanan Tl
tersedia  sesual

kebutuhan.

Tahap ini ada beberapa proses teknologl informasi yang bermunculan dan semua

proses saling berhubungan satu dengan vang lain, domain tersebut berisi detail-

detail control pengeloloan peningkaton pelayanan publik

4.8.4 Control Objektives

Tonmon hesil pemetaan (7 gooly ke T Process menghasilkan comtrol

whfectives, Pada pembahasan poin 4.6.3 1T process vang akan menjadi fokus

peoelitinn-adalab POR, Ald, DS1. D52, DS3. DS4, D57, DS8, D510, DE13, Detail

Control Obfectives dapat dilihal pada tobel 4.8,

Tabel 4.8 Detail Control Chiective

Detail Keterangan
Contral
LPLTTL
POS Kelola Kualitas (Management Guality)
Al4 Aktifkan Operasi dan Penggunaan ( Erable Qperation and Use)
D&l Tentukan dan Kelola Tingkat Layanan {Define and Manage Service
Level)
D&z Kelola Layanan Pihak Ketiga (Manage Third-Parey Service)
D&3 Kelola Kinerja dan Kapasitas ( Marage Performance and Capacity)




Tabel 4.8 Detail Coniral thhfective {Lanjuian)

Ds4 Pastikan Layanan Berkelanjutan { Envere Continuous Service)

Ds7 Mendidik dan Melatih Pengguna { Edwcate and Train Users)

DS8 Kelola Meja Layanan dan Insiden (Manape Service Desk and
[ncident)

DE10 Kelola Masalah ( Manage Prablems)

DSl Kelola Operasi (Manage Operationsy)

4.8.5 Penllninn Berdasarkan Control Objektives

4. P03 Kelola Kualitas (Mamagement Qualite)

Dalam proses im dibahas tentang manajemen proses Kelols kualites
yang memenuhi kebutuhan bisnis TI untuk memastikan peningkatan
kualitas layanan T1 yang berkelanjutan don terukur,

Dalam DPMPTSP Kota Surmkarta terdapal mekanisme pengaduan
unfuk peningkatan pelayanan mutu kuolitss maka dalum hal i pihak
instansi imgin lebih meningkatkan lagi,

Al4 Aktifkan Operasi dan Penggunaan ( Enable Operation and Use)

Pengetahuan leatang sistem baru yang tersedia. Imi memerlukan
proses produksi dokumentasi dan manual bagi pengguna dan TI, dan
menyedizkan pelatihan untuk memasikan penggunaan yang tepat dan
pengoperasian aplikasi dan infrastruktur.

DPMPTSP Kota Surakarta memastikan para pengguna dapat

mengakses situs resmi dan infrastruktur dengon baik vang telah
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perizinan dan masih banyak lagi. Dan dalam memungkinkan pengguna
manual dan ini akan digunakan untuk kebutuhan evaluasi dan perbaikan
uniuk kedepannya.

peETania

harapan dalam perjanjian pihak ketiga serta meninjou dan memantau
petjanjian tersebut untuk efektivitas dan kepatuhan. Manajemen layanan
pihak ketign yang efektif meminimalkan risiko bisnis yang terkait
dengan pemasok yang tidak berkinerja baik.
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DPMPTSP Kota Surakarta dalam pemenuhan infrastruktur dan
aplikasinya banyak memerfukan jasa dari pihak ke ketiga. Oleh karena
itu perusahaan sangat jelas mendefinisikan tanggung jawab duri jasa
pihak ke tiga tersebut. Sebagai contoh aplikasi yang digunakan untuk
pihak dinas menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan database

it s iorns s s daya TI vang dimiliki oleh
perusahaan terus sesuai kebutuhan pelayanan perusahaan yang
sumber daya IT perusahaan secara berkala dilakukan penyempumaan



f. DS4 Pastikan Layanan Berkelanjutan (Ensure Continuous Service)

Kebutuhan untuk menyediskan loyanan T terus-menerus
memerlukan pengembangan, pemeliharaan dan pengujian rencana
kesinambungan TI. memanfaatkan penyimpanan cadangan luar lokasi

Berdasarkan kondisi yang terlihat di DPMPTSP Kota Surakarta
secars langsung melakukan program Pendidikan dan pelatihan untuk



51

mengembangkan sumber dayn manusia don handal.
D58 Kelola Meja Lavanan dan Insiden (Manage Service Desk and

Incident)

Proses manajemen masalash yang jugs mencakup perumusan

comendasi untuk perbaikan, pemeliharaan catatan masalah dan
penelashan Tindakan korektif. Proses manajemen masalah yang efektif
memaksimalkan ketersediaan sistem, meningkatkan tingkat pelayanan,
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mengurangi biaya, dan meningkatkan kenyamanan dan kepuasan
pelanggan.

Dari kondisi yang terlihat di DPMPTSP Kota Surakarta bahwa instansi
telah melaksanakan manajemen masalah yang efektif, dimana setiap

masalah yang terjadi telah diidentifikasi akar penyebabnya dan juga

af:klif.thnpeml dware pun sudah dilaksanakan secara
perusahaan,



4.8.0 FPemetaan Data dengan Framework COBIT

Dalam tahapan ini penulis melakukan pemetaan data dan menyusun
kuisioner dari control objective dan proses vang sudah ditentukan sebelumnya
kemudian dibuat pernystasn-pernyataan. Pemyataan pernyatasn tersebut berasal
dari kondisi-kondisi yang menunjukkan tingkat kemalangan dari masing-masing
cantrol objective dan proses yang telsh ditentukan pada frame work COBIT.

Kuisioner ini disampaikan dan diisi oleh bagian KABID Pengaduan,
Dokumentasi dan T1 dalnm sebuab google form. Kusioner dan hastl jawaban
pertanyaan tersehut berada pada lampiran.
49  Pementuan Tingkat Kematangan Kondisl Existing Berdasarkan

Framework COBIT

Penentuan tingkat kematangan kondisi evisting berdasarkan framework
COBIT 4.1 inidigunakan untuk mengetahul kondisi evisting | vang sedong ada) dari
tata kelola DBMPTSP Kota Surakarta bidang Bidang Pengaduan, Dokumentasi dan
TIL Implementasi penilaian level kematingan i menggunakan pemyataan pada
Lampiran _ yang mengacy pads frame work COBIT. Perhitungan level
kematangnn ini menggunakan cars perhitungan sebagai bertkut :

Tabel 4.9 Value fndice
Value Index Statements Compllance Values
Tidak sama sekali 1]
Kurang setuju 0,33
Setuju R
Sangat setuju 1




Tabel 4.9 Falue Index (Lanjutan)

L]

Matunty level complience value =

Sum of stalemenis complience values

Mumber of Maturity level stalemants

Normalized Compliences Values =

Maiurity level comphence value

SLM of Maturity lovel complience value

Summary Mafurty Levael = Normalized Compliences Values * Level of Maturty

4.49.1

Tolsl Matury Lavel = Sum of Summary Mafunty

Lewel
PO8 Manage (Quality
Tabel 4. 10 Computation of the Maturity Level Compliences Falie POS
Computabion of the Mintimity Level Complicnces Value POS
Sum of stalcnsents - , Maturity level
Matarity Number of Mty .
- = Jeenplince values ; o | emmplience vabus
Level P4 level statemients {B) (AH)
0 b | i
I 0,00 I 0,100
= 1,00 2 0.50
3 1,00 3 1.00
4 T.98 9 089
5 4.03 o 0.7R

Tabel 4.1 computation of the anrmal ded Contpliemce Voktor PO%

Computatbon of the nommaleed Comphicice Vekior
Wol normilized Normaleed
Lewel compliences valoes . | comphences values
{A) [A/SamiAj]
i 0.66 0.173
1 0,00 (L0
2 050 0131
3 1.0 0.2h2
4 089 0.232
3 .78 (.203
total 382 1.000




4.9.1

Tabel 4.12 Computation of the Swmmary Marite Level POS

Computation of the Summury Mt Level
Meermnlied
Lewel compliences values | Contribution { A*Bj

{B)

1] 0173 0.00

1 030 000

i 0131 026

3 0262 .78

4 0232 193

5 0.203 1ol
total maturity 2.99

Al4 Enable Operation and Use

Tabel 413 Compmtativn of the Maturity Leyed Complieness Value A14

Computnion of the Mutwrity Level Complicnces Value A4

Surm of stalemionts

Mamrity kevel

Mttty compliznce values hum,hf_r '_ﬂ. 1_"""._”"1“ complicnce vl
Level level stuiemeni= ( B) :
LA} (AH)
] i i a .33
1 399 ] 067
F 1.33 5 027
£ 598 8 0ET
4 TI8 1] Nn.73
5 332 4 0.E3

Tabel 4.14 Comprutation of the normalzed Compliemee Fekior AH

Computaten of the nermialred Complience Vek o

Mot normalized Noarmalized

Level complicnoes values | complionces vahues
(A} [ASumi{ Aj]

1] 0.33 0,089

I 06T 0.1 80

r i 0.27 0.072

3 LT 0236

4 .73 0197

5 0LE3 0225

total 369 1004




Tabel 4.15 Computation af the Summary Maturity Level 414

Computation of the Summary Maturity Level
Mormalized
Level complicnoes values | Contmbution { A*B)
(B)
1] 10189 0.0
I 1. | Bl 0.8
i 0072 0.14
3 02360 0.7l
4 0197 079
3 3125 iz
total mntarity 2.95

4.9.3 DS1 Define and Manage Service Levels

Tabel 4.16 Comprtintion of the Matnrin: Lével Compliences Falie DS

Computntion of the Matavity Level Compliences Vakie D51

Maturity H'flr: Lill:t:m:ll-:; Wumber of Materih Martieriiy bevel

Lvel P | P : level statements (B) | complience valug (ASH)
1] 0.99 2 .50
1 165 4 (Liads
F 165 5 0.73
3 204 ] 044
4 524 9 0.59
5 3.30 ] .55

Tabel 4.17 Compaation of the normualized Complience Vektor DS)

Computation of the normleed Complicnee Vekioo
Mg normalored Wormalired
Level complicnces vahues umlnpli:mc! values
(Al [A/SumiA)]
L] 050 0143
L (1.t 0191
2 0.73 021l
] 44 0127
4 .54 o léas
5 0.55 0.15%
bt 346 1000




Tabel 4.18 Computation of the Summary Mairin: Level DS

Compuintion of the Summary Mty Level

Normualired
Level complicnces values Contribution { A*B)
B
0 0143 0.00
1 0.191 019
2 0211 D4z
3 0127 D38
<+ 0n.16% LGS
3 1159 0.7%
total motoriy Rt

4.9.4 Ds2 Manage Third-party Service

Tabel 4.19 Compuiation of the Mafurity Level Compllences Falue D52

Computution of the Maturify Leve] Complicnces Value D52
Ml Sum of stutements Ml oF St 1.".m.lr!r_| evel
Eele complinnee values Wil atmtemments (5} complience valoe
[A) : - |AB)
Lt 0.33 3 L7
| 1.32 + 33
2 0,66 3 .12
3 404 n 077
4 6.8 B 0.87
5 .04 B 0.83

Tabel 420 computation s'the sovmalized Compliener 1ektar DS2

Computsts of the nermilred Cemplience Vekios

ot normmieeed MNormafircd

Level compliences vahees coimpliences vahwes
(A [ASumi A

LU 0,07 0021

I 033 0.107

2 D22 0071

1 077 0.250

4 D.R7 0.282

5 083 0.268

toital 3.009 1.000




Tabel 4.21 Computation of the Swmmary Mamrit: Level D52

Compuiation of the Summary Mahoriy Level
MNormalized
Level compliences values Contribution {AH)
(B
L 0021 (.00
| [N Ui 11
= 0071 .14
El 0.250 .75
+ 02832 1.13
5 0268 1.34
tivtuel bty 347

4.9.5 D3I Manage Performance and Capasity

Tabel 4.22 Comprtation of the Matnrite Lrvef Complieces Falie D53

Compuintion of the Maturity Level Compliences Valie D83
Maturity S:I.tl!‘l of 5ulcr.|zc5|:-. Maimiher-af kit ity '.l."u.'-.ll IPI- lewel
Eavid complinnee values fevel stateraents (B) complicnce vahue
A [A/B)
0 .33 2 017
| 2.4 5 053
= 3.30 [ 035
3 4.04 o T7
3 593 7 D83
5 S 7 0.8l

Tabel 4.23 Computuiion of the sommalized Compiienee eklar DS1

Compotation of the normalized Compliense Yekior
ot normalized Normalzed
Level comphences vnloes comphences valucs
(&) [ATSHmiA )]
i 617 {045
| .53 0144
¥ 055 0150
3 077 020
4 085 0232
5 gl D2L9
totml 3.68 10010

6



Tabel 4.24 Computation of the Summary Matrite Level DS3

Compuiatien of the Summary Moty Level

Mormalzed

Level complicnees valoes Coptpbution (A "B}

(B)

045 0.00

| 0144 .14

2 0150 030

3 D2t .63

4 [LI32 .93

3 219 LI

totnl matunty 310

4.9.0 D84 Ensure Continnous Service

Tabel 4.25 Campntation of the Maturity Level Compliences Faiug D54

Computation of the Mamriy Level Compliences Value D84
5 [ stubeime ; Muinirity
Mool | o e | Nemberof Mty | el

1A t [AH)
(i 3,60 2 033
i 2.4 il 044
3 3,97 i .61
3 630 B o
4 .G 9 07E
5 H.98 10 (.51

Tabel 4.26 Compmuiion of the nmmalized Complignce Vekior D54

Computation of the nommired Complicnee Voktor

Wt nanmzhized Normndired

Level compliences valuss | comphiences values
{Al [ASumiAd]

4] 033 LORS

| .44 0.113

2 (LRI 170

3 0.7% 0,202

4 078 0,199

5 0.90 0231

totul 389 1,000

65



Tabel 427 Computation of the Swmmary Marin: Level D54

Compuiatien of the Summary Moty Level

Mormilered
Level compliences values | Contnbution | A*B)
[1:}]
i (LIRS 00
| 113 0ll
2 1T 034
3 0202 bl
4 0. 19% 0.80
5 0231 LI5
total maturity 3.01

4.9.7 DST Educate and Train Users

Tabel 4. 38 Compubintion of the Maturity Level Compliences Palue DS7

Computation of the Mafrity Level Compliences Valie D87

" Sum of statemionts Number of \foturity fevel
fi rir“"' compliance values Matursty bevel complhence vilbe
= {A) stntements (B) {AB)

0 00 2 0,00
1 1.0 4 025
F 4.32 [} 072
3 3.87 1y D6
4 766 ] 0.9¢
E] K. L) .00

Tabel 429 Computution of the normalized Complisnie Fekior DST

Computnton of e normulzed Comphoee Viek tor

Not normalzed .
Lewel ::il::iphmm vilues ARl -
| A Sumi Aj]

] LR (10

1 0.75 70

2 0.72 .20

3 .66 (184

4 0,96 267

3 1.0 D279

total 3.59 1.000

fily



Tabel 4.30 Computation of the Swmmary Mamrit: Level DST

Computation of the Summary Maturity Level
Normalized -
) ” Hiin =l Contnbution
Lewvel comphences values {A*R
AH)
(B
] (.00 .00
1 L0710 0.07
2 0,201 0,40
3 18 0.55
4 D267 107
3 o2 139
total muiturity 148

4.9.8 DSB8 Manage Service Desk and Incident

Tobel 4.3 Campwtation of the Maturity Level Compliences Faiug DS3

Computation of the My Level Complicnces Value DSS
" stotements iumber of NN
-:_::f:'il'l".‘ iljll_lnplillml:‘_-.:lhlﬂ ‘l:‘ft:llr.'l;-rr'- I.\:. cl |:L inal|r':l|1ii:ll::\z1lllu:
(A} stnicmenis (H) {AB)
i .33 i nil
I .66 4 al7?
2 132 4 L.E3
P 43 7 162
4 4.9 i b7l
5 4. 596 71

Tabel 432 Compibition of the nomalized Compiiene Vekiar DSE

Computation of the nommired Complicnee Voktor

Mot normalored hemmilmd
Level compliences values fgmf“c’
L, [A/Sum( Aj]

0 0.kl (L35

| 17 0,053

2 0.RE3 0.265

3 .62 .19

4 0.71 0226

5 0.71 .22

total 314 1.0




Tabel 4.33 Computation of the Snnmany Mafurity Level DSS

Compotanion of the Summary Maturite Level

Mormaolized :
X Contributsom

Level compliences volues R

[1:1] ! I
0 (L35 .40
(L33 .05
g L2653 .53
i) L1190 059
=+ 0220 L]
5 0220 1.13
total matonty 130

499 DS10 Manage Problems

Tabel 4,34 computation of the Maturity Level Compliences Faine D510

Computahon of the Manpsily Level Complicnces Value DS 10
Muturity 5.un:.-.ll.'='.t.|.t.:|:|-:nb Hl.llil'h.t'r of .!-fu'rl.'r.'r'- .k-'l.'l?l.
Lav) comphance values AManrity level comphence value
1A} smements (B) {AB)
i} L) 2 133
1 132 3 044
z 231 4 058
3 198 1] 0,y
4 .32 T 050
5 7.00 Li 1.00
Tabel 4.35 Computation of the mormadized Complience Febior 510
Computabion of the normiced Complicnees Voktor
bl nommaloed T u.ud.
Level complionees volues | * o
(A} valucs
[ASumiAj]
0 0,33 [LES
0.44 mal2
2 058 0,148
3 66 0. 169
4 0.5 0231
5 1.00 0256
total 391 1040

HiE



Tabel 4.36 Computation of the Summnary Maturisy Level D810

Computation of the Summury Mt Level
Normalized Contnibution
Lewvel compliences values <
; {A"B)
[1:1]
L] (LDE4 .40
1 113 0.1l
2 148 030
3 169 051
4 0231 0.92
5 0256 128
total matonty 312

4.9.10 DS13 Manage Operations

Tabel 4,37 Congurtation of the Maturity Level Compliences Faine D513

Computahon of the Mapwity Level Complicnces Vilue DS 13
Mty | St of stilements Mumber of Muturint level
il i complinnee yadues Muinriny fevel complicnoe yalue
(A statemients {H1 [AB)
L] 033 1 33
1 2.6% 6 .44
ki 3.04 o Ll
3 4.99 q a2
4 10.00 o Lo
5 [FNEIT [} .00
Tabel 4.38 Computation of the normalized Complience Velior D513
Computation of the mormuiized Complionee Vekior
Mot normal pred Nmm!hmd
Level compliences vahies :Tﬁgﬂui
(A) [A/SumiA )]
0 0.33 002
I 044 o1
2 .6l 0,152
3 062 0,156
4 L.00 0.250
5 L.00 0.250
tovtal 4.00 1000

]



Tabel 4.39 Compuiation of the Summary Maturity Level D813

Computaten of the Summary Moty Level
Mormalred I
Level ::Hrl'np]n'n-.'.'ﬁ values :':.I.Lll_;:hu““n
V] 0082 L 0L
I [ L] 11
2 0.152 .30
3 0.156 .47
4 0258 100
5 0250 L 25
totul minturity 313

4.9.11 Ramgkuman Seluruh Tingkat Kematangan Exiting

Tabel 4:40 Bangkuman tingkat kematangan existing

No | Proses Tinkat kematongan Pembulatan tmgkat kematanpan
Existing Existing
[ FOR 2.91 3
2 Al 2.80 3
3 DE1 LES a
) D52 2,93 3
5 D53 275 3
fi DE4 2.96 3
7 Ds? 181 3
8 D58 273 3
9 | DSIO 2.60 3
10 | DSI3 168 3




T

4.10  Gab Analisis Kondisl Kematangan Existing dengan Kematangan yang
akan Dcapal
Setelah mengetahn kondisi existing tingkat kematangan maka
dibandingkan denpan target kondisi ideal tingkat kematangan satu tinghkat
di atnsnya. Dari pembandingan inimaka akan ditemukan gap-gap dar
proses-proses yang sdo. Pembanding i hapya saw tingkat di stasnya
karena’ setiap lingkatan hamis dipenuhi terlebih dabolu untuk mencapai
tingkatun selamjuinya. Memingkatkan level kemomngan lebih dan 2
tingkatan ldak efekif korena membutuhkon usaha ataw effort yang terlalu
besar,

Tabel 441 Perbandingan Level Kematanpan Evisting dan Level Kematangan

Target
No | Proses Level Kematungnn Targel tingkat kematangan
Existing Existinig

1 FOR 3 -]

e Al 3 4

3 DSl 3 4

4 D52 3 4

5 | D3 3 ' 3

fi D54 3 4

7 D&Y 3 4

8 D58 3 4

9 | DSIO 3 4




Tabel 4.4] Perbandingan Level Kematangan Evisting dan Level Kematangan
Target (Lanjutan)
10 | D513 3 4

4.10.1 POS Maturity 3 dan 4

untuk membenarkan inisiatif SM. Benchmarking terhadap industry dan
pesaing bermunculan. Sebuah program pendidikan dan pelatihan
dilembagakan untuk mengajarkan semua tingkatan organisasi ftentang
kualitas. Alat dan praktik sedang distandarisasi, dan analisis akar masalah
diterapkan secara berkala. Survei kepuasan kualitas adalah dilakukan



T3

secara konsisten. Ada program standar untuk mengukur kualitas dan
terstruktur dengan baik. Manajemen TI sedang membangun basis
pengetuhuan untuk metrik kualitas,

4.10.2 Al4 Maturity 3 dan 4

4.10.2.1 A4 Marurity 3

4.10.2.2 Al4 Maturity 4
Ada kerangka kerja vang ditetapkan untuk memelihara prosedur dan
materi pelatihan yang memiliki dukungan manajemen TI. Pendekatan
diambil untuk memelihara prosedur dan manual pelatihan mencakup
semua sistem dan unit bisnis, sehingga proses dapat dilihat dari perspektif



74

bisnis. Prosedur dan materi pelatihan terintegrasi untuk memasukkan
saling ketergantungan dan antarmuka. Kontrol ada untuk memastikan
kepatuhan terhadap standar, dan prosedur dikembangkan dan dipelihara
untuk semua proses. Umpan balik bisnis dan pengguna tentang
dokumentasi dan pelatihan dikumpulkan dan dinilai sebagai bagian dari

diskresioner. Proses pengembang

il sveail esmbali gkt ayoisan dan Jepiieseh peliinggan. Layiian
dan tingkat layanan ditentukan, didokumentasikan, dan disepakati
menggunakan proses standar. Kekurangan tingkat layanan diidentifikasi,
tetapi prosedur tentang cars mengatasi kekurangan bersifat informal. Ada
vang jelas keterkaitan antara pencapaian tingkat layanan yang diharapkan
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4.10.3.2 DS1 Maturity 4

Tingkat laynnan semakin ditentukan dalam fase definisi persyaratan

4.10.4.1 DS2 Maturity 3
Terdapat prosedur wvang terdokumentssi dengsn baik untuk
mengatur layanan pihak ketiga, dengan proses yang jelas untuk
pemeriksaan dan negosiasi dengan vendor. Ketika kesepakatan untuk
penyediaan layanan dibuat, hubungan dengan pihak ketiga adalah mumi



Ty

kontrak, Sifat layanan yang akan diberikan dirinci dalam kontrak dan
mencakup persyaratan hukum, operasional dan kontrol. Itu tanggung jawab
untuk pengawasun layanan pihak ketiga ditugaskan. Persyaratan kontrak
didasarkan pada template standar. Bisnis risiko yang terkait dengan
layanan pihak ketiga dinilai dan dilaporkan.

4.10.5 DS3 Maturity 3 dan 4

4.10.5.1 DS3 Maturity 3
Persyaratan kinerja dan kapasitas ditentukan sepanjang siklus hidup
sistem. Ada persyaratan tingkat lavanan vang ditentukan dan metrik yang
dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional. Kinerja masa depan
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dan persyaratan kapasitas dimodelkan mengikuti proses yang telah
ditentukan. Laporan yang dihasilkan memberikan statistik kinerja.
Masalah terkait kinerja dan kapasitas adalah masih mungkin terjadi dan
memakan waktu untuk memperbaikinya. Meskipun tingkat layanan
dipublikasikan, pengguna dan pelanggan mungkin merasa skeptis tentang

Informasi terkini tersedia, memberikan  statist

yang baru dan lebih baik. Metrik untuk mengukur kinerja dan kapasitas TI
konsisten,
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4.10.0 DS4 Maturity 3 dan 4
4.10.6.1 D84 Maturity 3
Akuntabilitas untuk pengelolaan layanan berkelanjutan tidak
ambigu. Tanggung jawab untuk perencanaan layanan berkelanjutan dan

etapkan

hasil pengujian lay
TI dan hnghmgmbmms.ﬂmmmuhnrwllnngluyﬂnmbﬂiﬂmmm
sedang dikumpulkan, dianalisis, dilaporkan, dan ditindaklanjuti. Resmi
dan pelatihan wajib diberikan pada proses layanan berkelanjutan.
Ketersediaan sistem praktik yang baik sedang dilakukan secara konsisten

dikerahksn. Praktik ketersedizan dan perencanaan layanan berkelanjutan
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saling memengarubi. Insiden diskontinuites diklasifikasikan, dan
peningkatan jalur eskalasi untuk masing-masing diketahui oleh semua
yang terlibat. Sasaran dan metrik untuk layanan berkelanjutan telah
dikembangkan dan disepakati tetapi dapat diukur secara tidak konsisten.
4.10.7 DST Maturity 3 dan 4

4.10.7.1

memberikan hasil yang terukur. Tanggung jawab jelas, dan proses
kepemilikan ditetapkan. Pelatihan dan pendidikan merupakon komponen
dari jalur karir karyawan. Manajemen mendukung dan hadir sesi pelatihan
dan pendidikan. Semua karyawan menerima pelatihan perilaku etis dan
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keamanan sistem tingkat yang sesuai dalam melindungi dari bahaya dari
kegagalan yang memengaruhi ketersediaan, kerahasinan dan integritas.
Manajemen memantau kepatuhan dengan terus meninjau dan memperbarui
pelatihan dan Pendidikan progmm dan proses. Proses sedang dalam

4.10.8 DSE Matu

4,10.8.2 DS8 Maturity 4
Ada pemahaman penub tentang manfaat dari proses manajemen

insiden di semua tingkat organisasi, dan meja layanan fungsi ditetapkan

dalam unit organisasi yang sesuai. Alat dan teknik diotomatisasi dengan
pengetahian lerpusat basis. Anggota stof meja loyanan bennteraksi erat
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dengan anggota staf manajemen masalah. Tanggung jawabnya jelas, dan
efektivitas dipantau. Prosedur untuk berkomunikasi, meningkatkan dan
menyelesaikan insiden ditetapkan dan dikomunikasikan. Personil meja
layanan dilatih. dan proses ditingkatkan melalui penggunaan perangkat

4.10.9.2 D510 Maturity 4
Proses menajemen masafah dipahami di semua tinglatan dalam
organisasi. Tanggung jawab dan kepemilikan jelas dan mapan. Metode dan
prosedur didokumentasikan, dikomunikasikan dan diukur keefektifannya.

‘Sebagian besar masalah adalah diidentifikasi, dicatat dan dilaporkan, dan
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resolusi dimulai. Pengetahuan dan keahlian dipupuk. dipelihara dan
dikembangkan untuk tingkat yang lebih tinggi. karena fungsi dipandang
‘sebagai aset dan kontributor utama pencapaian tujuan TI dan peningkatan
Tl jasa. Manajemen masalah terintegrasi dengan baik dengan proses yang
n, ketersediaan, dan konfigurasi

mengelola data, fasilitas, dan

terjadwal. Perjanjian pemeliharaan dan layanan dengan vendor masih
bersifit informal.



4,10.10.2 DSL3 Maturity 4
Operasi komputer dan tanggung jawsb dukungan didefinisikan

dengan jelas dan kepemilikan ditetapkan. Operasi didukung melalui
anggaran sumber daya untuk belanja modal dan sumber daya manusia.

jutan. Jadwal dan tugos adalah
didokumentasikim dan dikomunikasikan, baik secara internal kepada

Pelatthan diformalkan dan ©

||||||

411 Analisls Kesenjang; )

Dalam melakukan analisis kesenjangan (Gab analysis) dapat menggunakan
rumus (X-Y = Gap Analvsis) sehingga nilai yang didapat X (tingkat kematangan
saat ini ) dikurangi Y (tingkat kematangan yang diharapkan) dari masing-masing
proses, sehingga menghasilkan nilai gap (kesenjangan), dengan ini kita bisa
melakukan proses-proses untuk mencapai tingkat kematangan yung diharapkan
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dalam pembuatan rekomendosi Evaluasi Tata kelola Teknologi Informasi dengan

mengac ]'J:ldji Framework COBIT 4.1 dan Controf (hjective di DPMPTSP Kota

Surakarta pada bidang Pengaduan, Dokumentasi dan T1

Tabel 4.42 Analisis kesenjangan { Gap Amafysis)

No | Proses {as-is) X fto-be) Y Nilai Gap
[ POR 3 4 -1
2 Al4 3 4 -1
3 DSl 3 q -1
4 Ds2 3 4 -1
5 DSs3 3 q -1
[ DE4 3 E -1
7 D87 3 4 =1
8 DS# 3 - -1
9 | DSI0 3 q =1
0 | D513 3 - -1
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Analisis Kesenjangan

sy e (o-be

¢, Pihak DPMPTSP Kota Surakarta perlu menerapkan sistem BOT untuk
mempersingkat proses pelayanan.



R

d. Pihak DPMPTSP Kota Surakarta Perfu membuoat Manajemen T1 untuk
membangun sebush sistem vang dapat mengevaluasi kualitas Pelayanan
yang sudah diterapkan.

4.11.2 Rekomendasi Tata Kelola T1 Al4 (Enable Operation and Use)

Dalam menjalankan operasi dans penggunaan pihak DPMPTSP Kota
Surakarta di bidang Pengaduan. dokumentasi dan T1 felah memiliki tata kelola yang
memastikan pengguni dapal mengakses situs resmi dan infrastruktur dengan baik
yang telah disedinkan. Untuk menmgkatkan kualitas Masorite level 3 ke Maturity
devel 4 maks rekomendasi yang dilakukan adalah’s

o Pihak DPMPTSP Kota Surakarta perlu membunt kebjakan tata keiola dalam
m;m maintenance terhadap situs resmi dan hﬁmm di

b. MBPHFTSP Kota Summkarta Perlu menambahkan Fitur feedback dalam
situs resminya agar dapat mengukur tingkat kepuasan dan dapat dijadikan
sebagni bagion dari proses perbaikan berkelanjutan.

4.11.3 Rekomendasi Tata Kelola T1 DS1 (Define and Manage Service Level)
‘Dalam penentuan dan pengelolaan tingkat pelayanan DPMPTSP Surakarta
di bidang Pengaduan, dokomentasi dan T1 :mdphmﬂ}h tata kelola penyediaan
fasilitas pengaduan di website resmi instansi yaitu “mekanisme pelayvanan”™ dan
“mekanisme pengaduan” untuk mempercepat proses  pelayanan. Untuk
meningkatkan kualitas Maturity level 3 ke Maturity level 4 maka rekomendasi vang

dilakukan adalah ;
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a, Pihak DPMPTSP Kota Surakarta perlu melakukan pengukuran dan
penilaian kepussan pelanggan secara rutin.
b. Pihak DPMPTSP Kota Surakarta perfu melakukan evaluasi ketika tingkat
pelayanan tidak terpenuhi dalam menjalankan  pelaysnan  terhadap
pelanggan,
c. Pihak DPMPTSP Kota Surakarta perfu memahami operasional dan resiko
keuangan yang terkait dengan tingkat pelayanan yang sudah diterapkan,
4.11.4 Rekomendasl Tata Kelola T1 DS2 (Manage MJ-MM]
Dalurn mengelola layanan pihak ke tiga pihak DPMPTSP Surakarta di
I:rﬁhng l’mgnduan dokumentasi dan Tl sudsh memiliki tota kelola vang
memerhukan jasa dari pihak ke tiga. Untuk mempercepat proses pelayanan. Usituk
meningkatkan kualitas Marurisy level 3 ke Matarine level 4 maka rekomendasi vang
ok dalsh
a. Pihak DPMPTSP Kota Surkarta perlu melakukan verifikasi secara terus
menerus tentang kemampuan vendor datam kualifikesi dan resiko.
b, Pihak DPMPTSP Kota Surakaria perlu meninjan layanan kinerja terhadap
persyaratan kontrak dan member: masukan untuk menilai layanan pihak ke
tiga saat ini dan Kedepanny.
4.11.5 Rekomendasi Tata Kelola T1 DS3 (Manage Performance and Capacity)

Dalam mengelola kinerja don kapasitas pihak DPMPTSP Surakarta di
bidang Pengaduan, dokumentasi dan Tl sudah memiliki tata keloln untuk
melakukan pengelolagn sumber daya IT perusahaan secara berkala dilakukan

penyempurnasn agar sesual dengan kebutuhan pelayanan perusahaan yang ada.



Untuk meningkatkan kualitas Maturity fevel 3 ke Maturity fevel 4 maka
rekomendasi yang dilakukan adalah :
a. Pihak DPMPTSP Kota Surakaria perfu melakukan pemeliharsan dan

penambahan layanan vang didalamnya mencakup penambahan fitur

b. Pihak DPMPTSP Kota Surakarta perlu mengerahkan beberapa ahli IT dan
perangkat pendukung saat melakukan proses perencanaan pemeliharaan

sistem.
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4.11.7 Rekomendasi Tata Kelola T1 DST (Educate and Train {sers)

Dalam dalam mengedukasi don melatih pengguna pihak DPMPTSE Kota
Surakarta di bidang Pengaduan, dokumentasi dan T1 sudah memiliki tata kelola
layanan T untuk program Pendidikan dan pelatihan untuk masing-masing staff, hal
tersebut dilakukan semata-mata ingin mengembangkan sumber daya manusia dan
handal. Untuk meningkiition kualitis Maturity level. 3 ke Maturity lovel 4 maka

2. Pihak DPMPTSP Kota Surakarta perlu keikutsertuannya dalam mendukung
dan mengawasi pelaksansan kegiatan pelatiban staff
b Pihak DPMPTSP Kotz Surakarta perlu memantau dan meninjou terus
menerus dan selalu memperbaharui program Pendidikan dan pelatihan.
4.11.8 Rekomendasi Tata Kelola TI DS8 (Manage Service Dexk and Incidenn)

Dalam mengelola mejo layanan dan insiden pihak DPMPTSP Kota
Surakaria d'i'hidung Pengaduan, dokumentasi dan Hmuhlimnthhin kelola
layanan T1 penerapan Help Desk System, untuk itu dapat dikatakan bahwa instansi
sudah menerapkan dan ferus melakukan pengembangan secara berkala, Untuk
meningkatkan kualitas Mamrity leved 3 ke Monarity fevef 4 maka rekomendasi vang
dilakukan adalah :

a. Pihak DPMPTSP Kota ﬂrakarl.n perfu melakukan pelatihan khusus
terhadap staff pengelola Help Desk Sysrem.
b. Pihak DPMPTSP Kota Surakarta perlu mengembangkan kerangka kerja

untuk meningkatkan kinerja Help Desk Spvrem,



4.11.9 Rekomendasl Tata Kelola TI DS10 (Manage Problems)

Dalam mengelola masalah pihak DPMPTSP Kota Surakarta di bidang
Pengaduan, dokumentasi dan TI telah memiliki tata kelola layanan TI untuk
melaksanakan manajemen masalah vang efektif, dimana setiap masalah yang
terjadi telah diidentifikasi akar penyebsbnys dan juga telsh merumuskan

kualitas Manerity devel 3 ke pmendasi yang dilakukan

adalah :

a. Pihak DPMPTSP Kota Surakaria perlu meningkatkan dan mengembangkan
sistem agar lebih otomatis lagi don dilakukan secara terus-menerus.
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4.12 Evaluasi

Pada tahap ini pihak DPMPTSP Kota Surakarta Bidang Pengaduan, Dokumentasi
dan T1 memiliki tata kelola penangan laporan yang mencakup keseluruan proses
mdljnlmi:nu mhﬁpmﬁnp;m]npmmpmpdmdﬂimmﬁmhfmm
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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
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51  Saran

Dalam Penelitian ini, kasus yang diangkat adalah Mengevaluasi
Infrastruktur Teknologi Informasi di DPMPTSP Kota Surakarta di bidang
Pengaduan, Dokumentasi dan T1, dalam proses ini metode vang digunakan adalah

Framework COBIT 4.1 dengan m domain POS, A4, DSI, DS2, DS3,
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